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ABSTRAK
Daniar Arof Adiba,2014. Uji aktivitas ekstrak getah tanaman pepaya (Carica papaya) terhadap pecah-pecah di tumit kaki. Biologi. FMIPA Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : Sri Sukaesih. Email : arrdaniar@gmail.com. 085786290104.

		Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya masalah kecantikan kulit terutama pada kaki. Seringnya wanita yang mengalami pecah-pecah di tumit kaki disebabkan oleh kurangnya kelembapan kulit pada kaki. Saat itu pula, akan membuat celah dan retakan yang semakin dalam, bahkan dapat menyebabkan pendarahan kecil pada kaki. Dengan adanya getah tanaman pepaya yang mengandung papain dapat dimanfaatkan untuk solusi dari pecah-pecah  di tumit kaki. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kandungan papain getah tanaman pepaya dan potensinya terhadap masalah pecah-pecah di kaki. 
		Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Februari tanggal 25-25 2014 di laboratorium Biologi Universitas Negeri Semarang. Dengan jumlah sampel 10 mahasiswa rombel dua pendidikan biologi angkatan 2014. Dengan teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Organolepstik. Variabel bebas yang digunakan adalah jumlah ekstrak getah tanaman pepaya yang diberikan pada setiap mahasiswa. Variable terikatnya adalah pengaruh dari pemberian ekstrak getah tanaman pepaya terhadap pecah-pecah di tumit kaki. Adapun Variable control yang diamati yaitu usia mahasiswa, berat badan, dan jenis kelamin. 
		Hasil analisis korelasi Product Moment (rxy) yang kurang dari r tabel menunjukkan adanya hubungan signifikan pada tingkat signifikasi 90% antara pemanfaatan getah tanaman pepaya terhadap pecah-pecah di tumit kaki. 
		Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa pemberian getah tanaman pepaya terhadap pecah-pecah di tumit kaki memberikan hasil yang signifikan yang diberikan terhadap para mahasiswa.
Kata kunci : pemanfaatan, getah tanaman pepaya, pecah-pecah di tumit kaki. 


BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Judul Program
UJI AKTIVITAS EKSTRAK GETAH TANAMAN PEPAYA (Carica papaya) TERHADAP PECAH-PECAH DI TUMIT KAKI. 

1.2 Latar Belakang
Indonesia kaya akan berbagai macam tanaman obat. Salah satunya yaitu daun Pepaya (Carica papaya). Tanaman pepaya sebagai tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia mempunyai khasiat yang baik, dari buah muda bisa di olah menjadi sayur, buah yang sudah masak bisa dimakan segar atau sebagai campuran koktail. Dari beberapa penelitian dijelaskan, batang dan daun pepaya mengandung banyak getah putih seperti susu (white milky latex), yang berpeluang dikembangkan sebagai anti kanker. Getah tersebut mengandung enzim yang bernama papain. Enzim papain sejenis protease dapat melunakkan daging dan mengubah konformasi protein lainnya.
Getah daun pepaya selama ini belum dimanfaatkan secara maksimal. Berdasarkan pengalaman, getah tanaman pepaya dapat digunakan sebagai obat pecah-pecah pada tumit. Bagi Kebanyakan orang, hal ini dianggap sebagai masalah kosmetik yang sebenarnya penyebab tumit pecah-pecah karena kurangnya kelembaban tumit. Ketika  kulit tumit pecah-pecah, akan membuat celah dan retakan yang semakin dalam. Dan sangat mungkin kulit menjadi berdarah. sebagian orang, pecah-pecah di tumit kaki menjadi masalah yang serius dan harus segera diatasi. Sering mengeluh karena merasa kulitnya tergolong kering dan tumit mudah sekali pecah-pecah.
Masalah pecah-pecah ditumit kaki harus segera diatasi dengan penggunaan obat-obat herbal, sehingga tidak adanya obat-obatan kimia yang masuk ketubuh manusia. Selain itu, jika penanganan yang tidak tepat maka akan membahayakan kondisi kesehatan orang yang mengalami pecah-pecah ditumit kaki tersebut. Untuk memanfaatkan getah tanaman pepaya , maka bisa dimulai dengan mengobati pecah-pecah tumit menggunakan getah pepaya.
Masih sedikitnya pengetahuan orang tentang pemanfaatan getah pepaya sebagai obat herbal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian getah tanaman pepaya untuk dijadikan obat pecah-pecah di tumit. Penelitian dengan menguji kandungan getah pepaya ini diharapkan dapat dimanfaatkan getah tanaman pepaya menjadi getah yang dapat dimanfaatkan secara maksimal. Selain itu untuk mengurangi resiko penggunaan obat berbahan kimia pada tumit kaki. Selain itu, adanya pemanfaatan terhadap sumber daya alam yang tepat pada penggunaanya dapat diterapkan oleh semua kalangan. 
1.3 Rumusan Masalah
1. Apakah kandungan papain getah tanaman pepaya berpotensi sebagai obat pecah-pecah di tumit kaki ?
2. Bagaimana proses kerja getah Carica papaya terhadap pecah-pecah di tumit kaki?
3. Bagaimana cara mengekstraksi papain dari getah pepaya ?

1.4 Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan kandungan papain getah tanaman pepaya dan potensinya terhadap masalah pecah-pecah di kaki.
2. Menganalisis proses kerja getah Carica papaya terhadap pecah-pecah di kaki.
3. Mendeskripsikan cara mengekstraksi papain dari getah pepaya.

1.5 Manfaat Penelitian
Diharapkan dengan diketahuinya kandungan getah Carica papaya yang berpotensi sebagai obat pecah-pecah di tumit kaki, dapat memberikan pengetahuan kepada pembaca serta memberikan alternatif terhadap masyarakat dan kalangan medis untuk getah tanaman pepaya sebagai obat herbal dan tidak menggunakan obat-obatan kimia yang kini beredar di pasaran sebagai obat yang  mampu mengobati pecah-pecah di tumit.

1.6 Penegasan Istilah
Untuk memperjelas permasalah dan pencapaian hasil sesuai yang diharapkan dalam penelitian ini, maka penulis perlu memberikan penjelasan tentang arti beberapa kata atau istilah yang tercantum dalam judul.
Istilah-istilah tersebut antara lain :
1. Ekstrak
Kentalan pati sari. Sediaan yang diperoleh dari jaringan hewan atau tumbuhan dengan menarik sari aktifnya dengan pelarut yang sesuai, kemudian memekatkannya hingga tahap tertentu.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tanaman Pepaya
Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman yang berasal dari Amerika tropis. Buah pepaya tergolong buah yang popular dan digemari oleh hampir seluruh penduduk penghuni bumi ini. Batang, daun, dan buah pepaya muda mengandung getah berwarna putih. Getah ini mengandung suatu enzim pemecah protein atau enzim proteolitik yang disebut papain ( Kalie, 1999 ). 

2.2 Enzim Papain
Enzim papain adalah enzim yang terdapat pada getah pepaya merupakan jenis enzim proteolitik yaitu enzim yang mengkatalisa reaksi pemecahan rantai polipeptida pada protein dengan cara menghidrolisa ikatan peptidanya menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana seperti dipeptida dan asam amino. Kualitas getah sangat menentukan aktivitas proteolitik dan kualitas tersebut tergantung pada bagian tanaman asal getah tersebut dan berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan bagian tanaman yang mengandung getah dengan kualitas aktivitas proteolitik yang baik ada pada bagian buah, batang dan daun (Winarno, 1983). Aktivitas papain dipengaruhi banyak faktor, seperti suhu, pH, dan sisi aktifnya yang mengandung gugus sulfhidril. Papain mempunyai daya tahan panas lebih tinggi daripada enzim lain. Keaktifan enzim papain hanya menurun 20% pada pemanasan 70°C selama 30 menit pada pH 7,0. Papain yang diproduksi dari buah, memberikan hasil samping berupa buah pepaya sisa sadap. Buah sisa sadap tersebut dapat diolah menjadi suatu produk bernilai cukup tinggi, yaitu pektin (1%). 

2.3 Manfaat Pepaya dan Papain
Pepaya bermanfaat untuk menghaluskan dan mencerahkan kulit. Selain buah dan daunnya, getah daun pepaya juga mampu menghaluskan kulit, termasuk kaki. (menurut dr. Fira Amaris, M.Si, herbalis kecantikan) getah pepaya bersifat dingin sehingga dapat digunakan untuk menghaluskan dan mencerahkan kulit. Pepaya mengandung vitamin dan mineral seperti vitamin A dan vitamin C, serta enzim papain yang dapat meregenerasi sel-sel kulit aktif dan membuat pori-pori menjadi terbuka dan mudah dibersihkan. Selain itu, enzim papain berfungsi untuk melarutkan sel-sel kulit mati yang melekat pada kulit dan sukar terlepas secara fisik. 
Manfaat daun pepaya sudah dibuktikan Bouchut secara ilmiah, berdasarkan kutipan dari Journal Society of Biology, banwa papain bersifat antitumor atau antikanker. Kandungan senyawa karpain, alkaloid bercincin laktonat dengan tujun kelompok rantai metilen. Dengan konfigurasi tersebut tidak hanya tumor dan penyakit kulit yang disembuhkan seperti kulit kasar, kering dan pecah-pecah. Kandungan karpain juga dapat menghambat kinerja beberapa mikroorganisme yang mengganggu fungsi pencernaan. 
Enzim papain juga sering digunakan pada industri pencelupan (dying) atau disebut juga industri penyamakan kulit. Kulit yang disamak ditambahkan enzim papain agar diperoleh kulit dengan kualitas yang lebih lembut. Kulit yang dihasilkan ini pada umumnya untuk dibuat sarung tangan, jaket, dan kaus kaki. Di negara-negara eropa dan negara yang beriklim dingin pakaian yang terbuat dari kulit dibandingkan yang terbuat dari plastik sintetis atau serat karena dapat memberikan rasa hangat dan nyaman. 
Menurut Tekno Pangan dan Agroindustri (2008), manfaat lain dari papain
adalah:
1. Papain dapat digunakan sebagai bahan penghancur sisa atau buangan hasil industri pengalengan ikan menjadi bubur ikan atau konsentrasi protein hewani.
2. Pada industri penyamakan kulit, papain sering digunakan untuk melembutkan kulit. Kulit yang lembut dapat dibuat sarung tangan, jaket, bahkan kaus kaki.
3. Papain sangat berperan dalam industri bir atau sering disebut sebagai obat antidingin atau stabililiser.
4. Papain dapat juga digunakan sebagai bahan aktif dalam preparat farmasi seperti untuk obat gangguan pencernaan protein, dispesia, gastritis, serta obat cacing.
5. Batang buah muda dan daunnya mengandung getah putih yang berisikan enzim pemecah protein yang disebut “papaine” sehingga dapat melunakan daging untuk bahan kosmetik dan digunakan pada industri minuman (penjernih), industryfarmasi dan textil.
6. Papain dapat digunakan sebagai bahan aktif dalam pembuatan krim pembersih kulit, terutama muka. Ini disebabkan papain dapat melarutkan sel-sel mati yang melekat pada kulit dan sukar terlepas dengan cara fisik.
7. Papain dijadikan bahan aktif dalam pembuatan pasta gigi. papain dalam pasta gigi dapat membersihkan sisa protein yang melekat pada gigi. Sisa protein ini sering menimbulkan bau busuk bila terlalu lama dibiarkan.
8. Bahan pencuci kain sutera (deterjen) untuk membuang serat yang berlebihan.
9. Bahan pencuci lensa sehingga menjadi lembut.
10. Bahan Pelarut geltin dalam proses perolehan kembali (recovery) perak dari film yang sudah tidak terpakai.
11. Bahan perenyah dalam pembuatan kue kering seperti cracker.
12. Bahan penggumpal.
13. susu pada pembuatan keju sehingga menghilangkan keraguan sebagian konsumen tentang pemakaian rennin dari usus babi untuk menggumpalkan susu.

2.4 Pengambilan Getah Buah 
Pengambilan getah buah dilakukan pada buah yang sudah berumur 2.5-3 bulan. Buah yang sedang dalam masa penyadapan harus tetap tergantung pada batang pokoknya. Penyadapan dilakukan sampai tujuh kali dengan interval penyadapan empat hari, maka waktu yang diperlukan untuk penyadapan adalah sekitar 28 hari. Waktu yang tepat untuk menyadap adalah pagi hari sebelum matahari terbit atau sore hari sebelum matahari terbenam.

2.5 Kemampuan Getah pepaya untuk mengobati pecah-pecah di Kaki
Xerosis merupakan suatu kondisi kulit kering dan pecah-pecah biasanya pada tumit kaki akibat kehilangan lipid kulit dan pelembab alami. Xerosin dapat diatasi dengan pelembab, namun akan lebih baik jika pelembab yang digunakan adalah pelembab alami. Yaitu pemanfaatan getah pepaya sebagai obat oles alami yang akan digunakan sebagai obat oles pada pecah-pecah di tumit kaki.kaki.
2.6 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian yang dilakukan bahwa getah tanaman pepaya dapat digunakan sebagai obat pecah-pecah di tumit.


BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan yaitu dari tanggal 25 Januari sampai 25 Februari 2016 di Laboratorium Biologi UNNES.

3.2 Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan adalah mahasiswa biologi rombongan belajar Universitas Negeri Semarang. Sampel yang digunakan yaitu 10 mahasiswa rombongan belajar 2 pendidikan biologi. 10 yang sama-sama diberi perlakuan dengan variasi yang berbeda. Kriteria inklusi sampel pada penelitian ini antara lain mahasiswa pendidikan biologi rombongan belajar 2 pendidikan biologi, mengalami pecah-pecah di tumit kaki, jenis kelamin, usia mahasiswa dan berat badan.

3.3 Alat dan Bahan
Alat :
1. Pisau
2. Ember
3. Kuas
4. Gelas ukur
5. Lap

Bahan :
1. 10 mahasiswa rombongan belajar 2 pendidikan biologi
2. Getah tanaman pepaya
3. Air hangat


3.4 Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini rancangan yang digunakan adalah Uji Organolepstik.
	Mahasiswa 
	Jumlah ml 

	Mahasiswa pertama 
	1 ml ekstrak getah 

	Mahasiswa kedua
	2 ml ekstrak getah 

	Mahasiswa ketiga 
	3 ml ekstrak getah 

	Mahasiswa keempat 
	4 ml ekstrak getah 

	Mahasiswa kelima 
	5 ml ekstrak getah 

	Mahasiswa keenam 
	6 ml ekstrak getah 

	Mahasiswa ketujuh 
	7 ml ekstrak getah 

	Mahasiswa kedelapan 
	8 ml ekstrak getah 

	Mahasiswa kesembilan 
	9 ml ekstrak getah 

	Mahasiswa kesepuluh 
	10 l ekstrak getah 



3.5 Variabel Eksperimen
Variabel eksperimen adalah kondisi yang hendak diselidiki bagaimana pengaruhnya terhadap suatu gejala. Dalam penelitian getah tanaman pepaya ini digunakan tiga variabel, yaitu :
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini ialah jumlah ekstrak getah tanaman pepaya yang diberikan pada setiap mahasiswa.
2. Variabel Terikat
Variable terikat dalam penelitian ini ialah pengaruh dari pemberian ekstrak getah tanaman pepaya terhadap pecah-pecah di tumit kaki.
3. Variable Kontrol
Variable control dalam percobaan ini meliputi usia mahasiswa, berat badan, dan jenis kelamin.

3.6 Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Organolepstik. 

3.7 Luaran
Adapun luaran yang diharapkan dari adalah dapat dimaksimalkan pemanfaatan tentang getah tanaman pepaya serta dipublikasikannya hasil dari PKM Penelitian.

3.8 Indikator capaian yang terukur di setiap tahapan
Pengaruh pemberian getah tamanan pepaya pada pecah-pecah di tumit kaki diharapkan menjadi solusi yang tepat terhadap penanganan masalah ini dengan diketahuinya kandungan dari getah tanaman pepaya yang efektif terhadap masalah pecah-pecah di tumit kaki.
 
3.9 Langkah kerja
1. Memotong pangkal getah pepaya muda.
2. Mengumpukan getah pada gelas hingga volumenya sesuai dengan kebutuhan.
3. Menentukan volume untuk masing-masing dari variabel.
4. Mengoleskan getah tanaman pepaya pada tumit kaki yang mengalami pecah-pecah.
5. Menunggu hingga kering kurang lebih 20 menit.
6. Membilas getah pada tumit kaki tersebut dengan air bersih.
7. Melakukan langkah 1-7 dengan orang dan variabel yang berbeda serta mengulangi langkah tersebut dalam tenggang waktu satu bulan.
8. Melakukan percobaan dua hari sekali.

3.10 Simpulan hasil penelitian
	Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa pemberian getah tanaman pepaya terhadap pecah-pecah di tumit kaki memberikan hasil yang signifikan yang diberikan terhadap para mahasiswa.


BAB IV
BIAYA ANGGARAN

4.1 Biaya Anggaran
Adapun biaya yang diperlukan untuk berlangsungnya penelitian ini sebagai berikut :
Getah tanaman pepaya 4 liter			: Rp     2.000.000,00 
Pisau 2						: Rp    	     50.000,00 
Ember	12					: Rp 	   600.000,00 
Kuas 10					: Rp	   100.000,00
Gelas ukur 10					: Rp	   150.000,00 
Lap 10						: Rp	     80.000,00
Sewa laboratorium dan alat pendukung	: Rp 	1.000.000,00 
Sewa Kamera SLR				: Rp	   250.000,00
Transportasi					: Rp	   800.000,00 
Sosialisasi dan pembuatan laporan		: Rp     1.500.000,00 
Lain-lain					: Rp	   700.000,00 +
Jumlah						: Rp     7.500.000,00 

4.2. Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Minggu

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan
	
	√
	 √
	
	

	2.
	Survei Kondisi Sekitar Masyarakat
	√
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan Program Penelitian :
	
	
	
	
	

	
	a. Di lapangan
	√
	√
	
	
	

	
	b. Pencarian alternatif data
	
	√
	
	
	

	
	c. Observasi data
	
	√
	√
	
	

	
	e. Pengujian ekstrak
	
	√
	
	
	

	4.
	Evaluasi
	
	
	√
	√
	

	5.
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	√
	

	6.
	Laporan Akhir
	
	
	
	
	√


DAFTAR PUSTAKA

Buchan, 1990, “Produk Papain Indonesia Masih Rendah”, Sinar Tani, Edisi 7, hal 5, Surabaya. 
Daryono, M, dan Sabari, SD, 1982, “Pembuatan Papain”, Gema Penyuluhan Pertanian, edisi 5, hal 3. Jakarta. 
Sunarwati Diah, 2008, “Pengelolaan Kebun Pepaya Sehat”, Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika, Sumatera Barat.
image1.emf

